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Kacang Tak Lupa Kulitnya
Sitti Fithriani Saleh

Ara, Ari, dan Aro tiga bersaudara biji kacang tanah. Mereka tinggal di pondok
bawah tanah Kakek Legum, si kulit kacang. Sejak orang tua mereka tiada, Kakek Legum
mengasuh mereka. Kakek Legum memiliki banyak koleksi buku pengetahuan. Kakek
Legum juga senang bercerita tentang kehidupan kacang tanah di dunia permukaan tanah.

Suatu sore, Ara, Ari, dan Aro sedang membaca buku di teras. Kakek Legum
mendekati mereka dan bertanya.

“Ara, Ari, Aro, apakah kalian ingin tinggal di dunia permukaan tanah?”

“Di sana kan sangat rama | kalau kita terinjak manusia atau

kendaraan?”, Aro terlihat takut.
“Bagaimana dengan kamu, Ari?{%ﬁ@ﬁum’bertanya pada Ari yang sedari tadi

Ay

hanya diam saja. L g
“Aku ikut Ara dan Aro saja,'ﬂﬁ‘?ﬁé&ﬁ%ﬁh

“Ara, kamu ingin menjadi apa dj ni'a?igerr;l.@aan tanah?”, Kakek Legum bertanya
pada Ara.

“Ara ingin menjadi kacan’}/tbus, Kek”.

“Kok kacang rebus?”, Ari\d@.ro serempak bertanya.

“Kakek pernah bercerita, kacang rebus banyak dijajakan di pasar malam. Kalau Ara
jadi kacang rebus yang dijajakan di pasar malam, Ara dapat melihat jelas keramaian pasar
malam”, jawab Ara. “Manusia yang berkunjung ke pasar malam tentu senang makan
kacang rebus. Ara akan menjadi kacang rebus yang membawa kegembiraan bagi
manusia”, mata Ara berbinar-binar membayangkan menjadi kacang rebus.

“Ari ingin menjadi minyak kacang tanah, Kek”, Ari berkata.

“Kenapa, Ari?”, tanya Kakek Legum.

“Dari buku yang Ari baca, minyak kacang tanah kaya vitamin E yang dapat
melindungi tubuh manusia dari radikal bebas, bakteri dan virus”, Ari menjelaskan.

“Kakek juga pernah bercerita kalau minyak kacang tanah mengandung lemak tak

jenuh yang dapat menurunkan kadar Kkolesterol jahat dalam tubuh manusia. Minyak



kacang tanah juga dapat menurunkan resiko penyakit jantung. Betul kan, Kek?”, Aro
menambahkan penjelasan Ari.

“Betul sekali Aro. Kamu sendiri ingin menjadi apa?”’, Kakek Legum bertanya pada
Aro.

“Aro sebenarnya ingin menjadi selai kacang yang bergizi dan disukai anak-anak,
Kek. Tapi Aro takut pergi ke dunia permukaan tanah. Aro di sini saja bersama Kakek ya”,
Aro memeluk Kakek Legum.

“Aro, kamu tidak bisa terus di sini. Kamu harus menjalani kehidupanmu sendiri”.
Kakek Legum mengelus kepala Aro.

“Selama ini Kakek selalu bercerita tentang kehidupan kacang tanah di permukaan
tanah agar kalian mendapat gambaran dan bisa menentukan keinginan kalian. Besok sore
Pak Fabas, sahabat ayah kalian, akan menjemput kalian L}\ris’tl“ﬂk pergi ke dunia permukaan
tanah”.

“Tidak!!! Aro tidak mau pergi. W/gp@p bersama Kakek”, Aro menjerit dan
Jfé;‘ﬁk Legum. Ara dan Ari menunduk. Mereka

semakin mempererat pelukannya pada

sedih membayangkan harus berpiémggqgeejbwhegum.

“Aro, dunia permukaan tanah tid m_exggkutkgn seperti yang kamu bayangkan. Di
sana kamu dapat melihat banyak hal, j ;r@ an menjadi kacang tanah yang
berguna”, Kakek Legum menenaqgka ro?:; S?

“Kakek bisa ikut bersama'\k‘;@j kan?”, tanya Ari.

Kakek Legum menggeleng, “Kakek punya tanggung jawab untuk tetap menjaga
kesuburan tanah di sini”.

“Sudah malam, ayo kita masuk”, Kakek Legum merangkul Ara, Ari, dan Aro
bersama-sama masuk ke pondok.

Keesokan harinya, Pak Fabas datang ke pondok. Ara, Ari, dan Aro menyalami Pak
Fabas.

“Wah... kalian sudah besar ya”, Pak Fabas tersenyum melihat Ara, Ari, dan Aro.
“Dulu, waktu kalian masih kecil, Bapak pernah berkunjung ke rumah kalian. Mungkin
kalian sudah tidak ingat”.

“Bagaimana, apakah kalian sudah siap berangkat?”, Pak Fabas bertanya.

“Bagaimana Aro?”, Kakek mengedipkan sebelah matanya. Aro tersenyum dan

mengangguk mantap. Semalam Kakek Legum telah meneguhkan hati Aro untuk



mewujudkan keinginannya menjadi selai kacang. Aro membayangkan berada di meja

makan, lalu dioleskan ke roti untuk sarapan pagi anak manusia. Aro memberi energi bagi

anak manusia dan membuat mereka semangat belajar
“Ayo kita berangkat sebelum hari gelap”, Pak Fabas memberi kesempatan Ara, Ari

dan Aro berpamitan pada Kakek Legum
“Terima kasih telah merawat kami dan mengajarkan banyak hal kepada kami, Kek”
Ara mencium tangan Kakek Legum
“Ari tak akan melupakan kenangan bersama Kakek. Kakek baik-baik ya”, kata Ari

Aro yang terakhir berpamitan pada Kakek Legum. “Aro sayang Kakek. Aro akan
menjadi kacang tanah yang berguna seperti pesan Kakek. Aro akan membuat Kakek

bangga”
erhulal kehidupan yang baru, menjadi

Pada hari itu Ara, Ari, dan Aro berpisah dengan Kakek Legum. Bersama Pak Fabas

mereka menuju dunia permukaan tanah untuk m
kacang tanah yang berguna dan tetap K@WW%& Kakek Legum
U//O&QQMQ / A /f“/
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Sekilas tentang dongeng “Kacang Tak Lupa pada Kulitnya”

Dongeng kacang tak lupa pada kulitnya terinspirasi dari peribahasa “Bagai kacang
lupa akan kulitnya” yang bermakna orang yang tidak tahu diri atau lupa akan asalnya.

Nama Ara, Ari, dan Aro diambil dari Arachis hypogaea, nama latin untuk kacang
tanah. Nama Kakek Legum dan Pak Fabas masing-masing diambil dari Leguminosae dan
Fabaceae, suku atau famili dari kacang tanah.

Nilai edukasi dalam dongeng terkait produk dan manfaat kacang tanah. Sedangkan
pesan moral yang ingin disampaikan dalam dongeng adalah semangat belajar dan
membaca, berterima kasih pada orang yang telah berjasa, serta berani menghadapi

tantangan untuk mewujudkan cita-cita.
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